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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan sosial 
anak usia dini melalui kegiatan permainan bola kasti. Penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek 
sebanyak 16 anak. Data dikumpulkan melalui observasi dan 
dokumentasi menggunakan lembar observasi kemampuan sosial 
yang mencakup tiga dimensi, yaitu empati, afiliasi dan resolusi 
konflik, serta pengembangan kebiasaan positif. Data dianalisis 
secara deskriptif dengan menghitung skor, persentase, dan 
kategori perkembangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan sosial anak secara keseluruhan memperoleh rata-
rata capaian sebesar 71,53% dengan kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH). Pada dimensi empati, aspek pengertian, 
tenggang rasa, dan kepedulian masing-masing memperoleh 
persentase 70,31%. Pada dimensi afiliasi dan resolusi konflik, 
aspek komunikasi dan penyelesaian konflik masing-masing 
memperoleh 73,44%, sedangkan kerja sama memperoleh 
70,31%. Pada dimensi pengembangan kebiasaan positif, aspek 
kesopanan dan kemandirian masing-masing memperoleh 68,75%, 
sedangkan tanggung jawab mencapai 78,13% dengan kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB). Temuan ini menunjukkan bahwa 
permainan bola kasti dapat digunakan sebagai aktivitas bermain 
kelompok yang mendukung munculnya kemampuan sosial anak 
usia dini. 
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Abstract. This study aimed to describe the social skills of young children through kasti ball game 
activities. The study employed a quantitative descriptive approach involving 16 children as 
participants. Data were collected through observation and documentation using a social skills 
observation sheet covering three dimensions: empathy, affiliation and conflict resolution, and the 
development of positive habits. The data were analyzed descriptively by calculating scores, 
percentages, and developmental categories. The results showed that the children’s overall social skills 
achieved an average score of 71.53%, categorized as Developing as Expected (BSH). In the empathy 
dimension, the aspects of understanding, tolerance, and caring each achieved 70.31%. In the 
affiliation and conflict resolution dimension, communication and conflict resolution each achieved 
73.44%, while cooperation achieved 70.31%. In the development of positive habits dimension, 
politeness and independence each achieved 68.75%, while responsibility reached 78.13% and was 
categorized as Very Well Developed (BSB). These findings indicate that the kasti ball game can be 
used as a group play activity that supports the development of social skills in young children. 
Keywords: Early Childhood, Social Skills, Kasti Ball Game, Social Development 
 
Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini merupakan fase penting dalam membangun kemampuan 

fondasi yang diperlukan anak untuk berkembang dan berpartisipasi dalam lingkungan belajar 

secara optimal. Capaian pembelajaran pada fase fondasi menempatkan perkembangan 

anak secara holistik, termasuk kematangan emosi, kemampuan berinteraksi secara sehat, 

kemandirian, kemampuan berkomunikasi, dan keterampilan sosial sebagai bagian penting 

yang perlu dikembangkan melalui pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini (Yuliantina et al., 2025). Pembelajaran pada fase ini juga perlu 

menghindari tekanan akademis yang terlalu dini dan memberikan kesempatan kepada anak 

untuk memperoleh kemampuan fondasi melalui pengalaman nyata, eksplorasi, dan kegiatan 

bermain (Maryati & Suryawati, 2023; Tai et al., 2025). 

Kemampuan sosial merupakan salah satu aspek perkembangan yang penting karena 

memungkinkan anak membangun hubungan positif, berkomunikasi, bekerja sama, 

memahami orang lain, mengendalikan perilaku, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sosial. Pada masa prasekolah, perkembangan kompetensi sosial dan emosional menjadi 

dasar bagi kemampuan anak dalam membangun hubungan dengan teman sebaya, 

mengelola perilaku, berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, dan mengikuti proses 

pembelajaran (Sanda et al., 2024). Hasil systematic review dan meta-analisis terhadap 79 

penelitian yang melibatkan 18.292 anak menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran sosial 

emosional pada pendidikan anak usia dini berhubungan dengan peningkatan kompetensi 

sosial, kompetensi emosional, regulasi perilaku, dan kemampuan belajar anak (Blewitt et al., 

2018; Woe et al., 2024). 

Pengembangan kemampuan sosial pada anak usia dini perlu dilakukan melalui 

kegiatan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Bermain merupakan 

salah satu konteks pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berpartisipasi aktif, mengambil keputusan, berinteraksi dengan teman sebaya, memahami 
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aturan, serta memperoleh pengalaman sosial secara langsung. Praktik pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan anak menekankan pentingnya pengalaman belajar aktif dan 

kegiatan bermain yang memperhatikan usia, karakteristik individual, serta konteks sosial 

budaya anak (National Association for the Education of Young Children [NAEYC], 2022). 

Dengan demikian, kegiatan bermain tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas rekreatif, tetapi 

dapat dirancang sebagai bagian dari proses pembelajaran yang memberikan ruang bagi 

berkembangnya komunikasi, kerja sama, pengendalian diri, dan tanggung jawab. 

Kegiatan bermain yang melibatkan aktivitas fisik dan interaksi kelompok memiliki 

potensi yang relevan untuk mendukung perkembangan kemampuan sosial anak (Sadha et 

al., 2024). Meta-analisis terbaru mengenai aktivitas fisik yang dirancang untuk anak 

prasekolah menunjukkan bahwa aktivitas fisik terstruktur memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan sosial anak, khususnya ketika kegiatan dirancang dengan 

mempertimbangkan unsur keamanan, kesenangan, interaksi, kesesuaian perkembangan, 

dan tujuan pendidikan (Yuan et al., 2025). Aktivitas yang menggunakan alat, termasuk 

berbagai jenis permainan bola, juga dapat menciptakan situasi yang mendorong anak untuk 

berkomunikasi, berbagi peran, bekerja dalam kelompok, mengikuti aturan, dan berinteraksi 

dengan teman sebaya selama kegiatan berlangsung (Yuan et al., 2025). 

Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk aktivitas bermain yang dapat 

mengintegrasikan perkembangan fisik dengan pengalaman sosial anak. Permainan yang 

dilakukan secara berkelompok memberi kesempatan kepada anak untuk belajar mengikuti 

aturan, menunggu giliran, berkomunikasi, berbagi peran, bekerja sama, menerima hasil 

permainan, dan menyelesaikan persoalan yang muncul dalam interaksi dengan teman 

sebaya. Penelitian mengenai implementasi permainan tradisional dalam pendidikan anak 

usia dini di Indonesia menunjukkan bahwa kegiatan seperti Dakon, Cublak-Cublak Suweng, 

Gobag Sodor, dan permainan kelompok lainnya dapat menjadi konteks pembelajaran bagi 

pengembangan kerja sama, komunikasi, empati, kemampuan berbagi, serta penyelesaian 

konflik anak (Lathifah et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa nilai edukatif 

permainan tradisional tidak hanya terletak pada aktivitas fisiknya, tetapi juga pada interaksi 

sosial yang berlangsung selama anak bermain bersama. 

Salah satu permainan yang dapat diadaptasi dalam kegiatan pembelajaran anak usia 

dini adalah permainan bola kasti. Sebagai permainan beregu, bola kasti melibatkan aktivitas 

yang mengharuskan anak berpartisipasi bersama anggota kelompok, mengikuti aturan 

permainan, menunggu giliran, berkomunikasi, serta menjalankan tanggung jawab sesuai 

dengan perannya dalam permainan. Karakteristik permainan dalam naskah penelitian juga 

menempatkan kegiatan bola kasti sebagai aktivitas kelompok yang melibatkan gerakan 
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memukul, melempar, menangkap, dan berlari serta interaksi antarpeserta selama permainan 

berlangsung. Jika aturan, alat, durasi, dan tingkat kesulitannya disesuaikan dengan 

kemampuan anak, permainan bola kasti berpotensi menjadi kegiatan bermain yang 

menyediakan pengalaman sosial secara langsung dan menyenangkan. 

Potensi tersebut relevan dengan karakteristik aktivitas fisik terstruktur untuk anak 

prasekolah. Kajian Yuan et al. (2025) menemukan bahwa berbagai bentuk aktivitas fisik 

yang dirancang, termasuk permainan kelompok, permainan berbasis aturan, permainan 

tradisional, dan permainan menggunakan bola, secara umum memberikan hasil positif 

terhadap keterampilan sosial anak prasekolah, meskipun besarnya hasil dipengaruhi oleh 

desain dan karakteristik kegiatan yang diterapkan (Yuan et al., 2025). Oleh karena itu, 

permainan bola kasti pada pendidikan anak usia dini perlu dimodifikasi sehingga tidak 

berorientasi pada kompetisi atau penguasaan teknik olahraga, tetapi pada pengalaman 

bermain yang aman dan memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi, bekerja 

sama, berkomunikasi, menyelesaikan konflik sederhana, serta membangun kebiasaan sosial 

positif. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan kontribusi program sosial emosional, 

aktivitas fisik terstruktur, dan permainan tradisional terhadap perkembangan kemampuan 

sosial anak usia dini (Blewitt et al., 2018; Lathifah et al., 2025; Yuan et al., 2025). Namun, 

kajian tersebut lebih banyak membahas program sosial emosional secara umum, berbagai 

bentuk aktivitas fisik, atau permainan tradisional seperti Dakon, Cublak-Cublak Suweng, dan 

Gobag Sodor, sedangkan pemanfaatan permainan bola kasti yang dimodifikasi sebagai 

kegiatan pembelajaran untuk mendukung kemampuan sosial anak usia dini masih 

memerlukan kajian yang lebih spesifik. Kesenjangan tersebut menjadi penting untuk dikaji 

karena karakter permainan bola kasti memungkinkan munculnya berbagai situasi sosial yang 

dapat diamati, terutama berkaitan dengan empati, komunikasi, kerja sama, penyelesaian 

konflik, kemandirian, kesopanan, dan tanggung jawab. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pemanfaatan permainan bola kasti sebagai upaya mendukung kemampuan sosial anak usia 

dini, khususnya pada dimensi empati, afiliasi dan resolusi konflik, serta pengembangan 

kebiasaan positif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

kemampuan sosial yang muncul selama kegiatan permainan bola kasti dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi pendidik dalam merancang kegiatan bermain kelompok yang sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. 
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Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan kemampuan sosial anak usia dini selama mengikuti kegiatan permainan 

bola kasti. Pendekatan ini dipilih karena data hasil observasi dinyatakan dalam bentuk skor, 

persentase, dan kategori perkembangan. Subjek penelitian berjumlah 16 anak usia dini. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 2025.  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati perilaku sosial anak selama mengikuti permainan bola kasti, 

khususnya perilaku yang muncul ketika anak berinteraksi, bekerja sama, berkomunikasi, 

mengikuti aturan, dan menyelesaikan situasi sosial selama permainan. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung berupa foto dan video kegiatan untuk memperkuat hasil 

observasi. 

Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi kemampuan sosial anak yang 

terdiri atas tiga dimensi dan sembilan aspek. Dimensi empati meliputi aspek pengertian, 

tenggang rasa, dan kepedulian. Dimensi afiliasi dan resolusi konflik meliputi komunikasi, 

kerja sama, dan penyelesaian konflik. Sementara itu, dimensi pengembangan kebiasaan 

positif meliputi kesopanan, kemandirian, dan tanggung jawab. Aspek-aspek tersebut 

digunakan untuk menggambarkan perilaku sosial yang muncul selama anak mengikuti 

kegiatan permainan bola kasti. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung persentase capaian setiap aspek kemampuan sosial.  Analisis dilakukan 

terhadap masing-masing aspek dan dimensi untuk memperoleh gambaran kemampuan 

sosial anak selama mengikuti permainan bola kasti. Pelaksanaan penelitian dilakukan 

dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengikuti permainan bola kasti secara 

berkelompok. Selama kegiatan berlangsung, peneliti mengamati perilaku sosial yang muncul 

berdasarkan indikator pada lembar observasi. Setelah kegiatan selesai, skor setiap indikator 

direkap dan dihitung untuk memperoleh persentase capaian masing-masing aspek. Data 

dokumentasi digunakan sebagai pendukung dalam menginterpretasikan hasil pengamatan.  

Skor penilaian dengan skala rentangan 1-4 

1. BB = Belum berkembang   skor  : 1 

2. MB = Mulai berkembang   skor  : 2 

3. BSH = Berkembang sesuai harapan skor  : 3  

4. BSB = Berkembang sangat baik  skor  : 4       
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Tabel 1. Kategori Penskoran 
Presentase % Kategori Keterangan 
0% - 25% BB Belum Berkembang 
26% -50% MB Mulai Berkembang 
51% - 75% BSH Berkembang Sesuai Harapan 
76% -100% BSB Berkembang Sangat Baik 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian diperoleh melalui observasi terhadap 16 anak selama mengikuti 

kegiatan permainan bola kasti. Kemampuan sosial anak diamati berdasarkan tiga dimensi, 

yaitu empati, afiliasi dan resolusi konflik, serta pengembangan kebiasaan positif. Ketiga 

dimensi tersebut terdiri atas sembilan aspek, yaitu pengertian, tenggang rasa, kepedulian, 

komunikasi, kerja sama, penyelesaian konflik, kesopanan, kemandirian, dan tanggung 

jawab. Penilaian menggunakan skala perkembangan 1–4, yaitu Belum Berkembang (BB), 

Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat 

Baik (BSB). 

Tabel 2. Hasil Observasi Kemampuan Sosial Anak 

No. Dimensi Aspek yang 
Diamati 

Skor 
Perolehan 

Skor 
Maksimal Persentase Kategori 

1 Empati Pengertian 45 64 70,31% BSH 

2 Empati Tenggang 
rasa 45 64 70,31% BSH 

3 Empati Kepedulian 45 64 70,31% BSH 

4 Afiliasi dan 
resolusi konflik Komunikasi 47 64 73,44% BSH 

5 Afiliasi dan 
resolusi konflik Kerja sama 45 64 70,31% BSH 

6 Afiliasi dan 
resolusi konflik 

Penyelesaian 
konflik 47 64 73,44% BSH 

7 Pengembangan 
kebiasaan positif Kesopanan 44 64 68,75% BSH 

8 Pengembangan 
kebiasaan positif Kemandirian 44 64 68,75% BSH 

9 Pengembangan 
kebiasaan positif 

Tanggung 
jawab 50 64 78,13% BSB 

Total/Rata-rata 412 576 71,53% BSH 
 

Berdasarkan Tabel 1, secara keseluruhan kemampuan sosial anak memperoleh 

persentase rata-rata sebesar 71,53% dan berada pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar indikator kemampuan 
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sosial telah muncul sesuai dengan tingkat perkembangan yang diharapkan selama anak 

mengikuti kegiatan permainan bola kasti. 

Pada dimensi empati, aspek pengertian, tenggang rasa, dan kepedulian masing-

masing memperoleh persentase sebesar 70,31% dengan kategori BSH. Secara 

keseluruhan, dimensi empati memperoleh persentase sebesar 70,31%. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa selama kegiatan berlangsung anak telah memperlihatkan perilaku yang 

berkaitan dengan memahami kondisi teman, menunjukkan tenggang rasa, dan memberikan 

respons kepedulian dalam interaksi kelompok. 

Pada dimensi afiliasi dan resolusi konflik, aspek komunikasi dan penyelesaian konflik 

masing-masing memperoleh persentase sebesar 73,44%, sedangkan aspek kerja sama 

memperoleh persentase sebesar 70,31%. Secara keseluruhan, dimensi ini mencapai 

72,40% dan berada pada kategori BSH. Aspek komunikasi dan penyelesaian konflik menjadi 

dua aspek dengan capaian relatif tinggi pada dimensi tersebut. Selama permainan 

berlangsung, anak memperoleh kesempatan untuk berkomunikasi dengan anggota 

kelompok, bekerja sama dalam menjalankan permainan, dan menghadapi perbedaan 

sederhana yang muncul dalam interaksi dengan teman sebaya. 

Pada dimensi pengembangan kebiasaan positif, aspek kesopanan dan kemandirian 

masing-masing memperoleh persentase sebesar 68,75% dengan kategori BSH. Sementara 

itu, aspek tanggung jawab memperoleh persentase tertinggi, yaitu 78,13%, dan berada pada 

kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Secara keseluruhan, dimensi pengembangan 

kebiasaan positif mencapai 71,88% dan termasuk kategori BSH. Tingginya capaian pada 

aspek tanggung jawab menunjukkan bahwa selama kegiatan permainan anak mampu 

memperlihatkan perilaku seperti menjalankan peran yang diberikan, mengikuti aturan, serta 

menjaga alat permainan. 

Dari sembilan aspek yang diamati, tanggung jawab merupakan aspek dengan 

capaian tertinggi, sedangkan kesopanan dan kemandirian memperoleh persentase terendah. 

Meskipun demikian, kedua aspek tersebut tetap berada pada kategori BSH. Secara 

deskriptif, hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas permainan bola kasti memberikan 

situasi bermain kelompok yang memungkinkan munculnya berbagai perilaku sosial, terutama 

komunikasi, kerja sama, penyelesaian konflik, empati, serta tanggung jawab. 

Hasil penelitian ini menggambarkan kondisi kemampuan sosial anak selama 

pelaksanaan permainan bola kasti. Temuan tersebut belum dapat digunakan untuk 

menyimpulkan adanya peningkatan atau efektivitas permainan secara kausal karena 

penelitian tidak menggunakan pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan maupun 

kelompok pembanding. 
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Pembahasan 
Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa kemampuan sosial anak selama 

mengikuti permainan bola kasti berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 

dengan beberapa aspek menunjukkan capaian yang lebih menonjol. Temuan ini 

menggambarkan bahwa kegiatan bermain secara berkelompok menyediakan situasi sosial 

yang memungkinkan anak berinteraksi secara langsung dengan teman sebaya, memahami 

peran dalam kelompok, serta menyesuaikan perilakunya dengan aturan permainan. 

Permainan tradisional yang dilakukan secara berkelompok diketahui dapat memberikan 

pengalaman sosial melalui interaksi dengan teman sebaya, kerja sama, kemampuan 

memecahkan masalah, rasa percaya diri, dan perilaku saling membantu (Sudaryanti et al., 

2024). 

Pada dimensi empati, kemampuan anak yang berada pada kategori Berkembang 

Sesuai Harapan menunjukkan bahwa anak telah mulai memperlihatkan pengertian, 

tenggang rasa, dan kepedulian selama berinteraksi dalam permainan. Situasi bermain 

bersama memberikan kesempatan kepada anak untuk memperhatikan tindakan dan kondisi 

teman, menunggu giliran, menerima perbedaan kemampuan, serta memberikan respons 

terhadap anggota kelompok lainnya. Hubungan dengan teman sebaya dan keterlibatan 

dalam permainan tradisional memiliki kaitan dengan perkembangan keterampilan sosial 

emosional anak usia dini karena interaksi yang terjadi selama bermain memberikan ruang 

bagi anak untuk belajar berkomunikasi, menyesuaikan diri, dan memahami orang lain 

(Ramadhani & Fauziah, 2020). 

Pada dimensi afiliasi dan resolusi konflik, munculnya kemampuan komunikasi, kerja 

sama, dan penyelesaian konflik dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan dapat 

dipahami sebagai konsekuensi dari karakter permainan yang menuntut keterlibatan 

beberapa anak dalam satu kegiatan. Anak perlu menyampaikan maksud, merespons 

tindakan teman, berbagi tugas, serta menyesuaikan perilaku agar permainan dapat 

berlangsung. Bermain kooperatif dapat menciptakan kondisi yang mendorong anak untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sebaya serta melatih keterampilan sosial 

dalam situasi pembelajaran yang melibatkan tujuan bersama (Wahyuni & Sari, 2022). 

Dengan demikian, permainan bola kasti dapat dipandang sebagai konteks bermain 

kelompok yang memberikan kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan keterampilan 

sosial tersebut secara langsung. 

Aspek penyelesaian konflik juga penting diperhatikan karena kegiatan kelompok 

memungkinkan munculnya perbedaan pendapat, perebutan giliran, ketidaksepakatan 

terhadap aturan, atau respons terhadap keberhasilan dan kegagalan dalam permainan. 
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Situasi tersebut dapat menjadi pengalaman belajar sosial apabila anak memperoleh 

kesempatan untuk menyelesaikannya secara wajar dengan pendampingan guru. 

Kemampuan sosial pada anak mencakup berbagai keterampilan yang saling berhubungan, 

seperti komunikasi, empati, regulasi perilaku, dan pemecahan masalah sosial, sehingga 

pengalaman bermain bersama dapat menjadi konteks untuk memunculkan dan melatih 

keterampilan tersebut (Smits-van der Nat et al., 2024). 

Pada dimensi pengembangan kebiasaan positif, aspek tanggung jawab menunjukkan 

capaian paling menonjol dibandingkan aspek lain yang diamati. Kondisi ini dapat berkaitan 

dengan karakter permainan bola kasti yang memiliki aturan, pembagian peran, penggunaan 

peralatan, dan tujuan kelompok sehingga anak perlu menjalankan tugas serta mengikuti 

kesepakatan selama permainan. Penelitian mengenai permainan olahraga tradisional 

menunjukkan bahwa kegiatan permainan kelompok yang dimodifikasi dapat memberikan 

ruang bagi munculnya tanggung jawab personal dan sosial, kerja sama, komunikasi, dan 

kepedulian terhadap anggota kelompok (Irmansyah et al., 2020). Oleh karena itu, permainan 

yang memiliki struktur dan aturan dapat dimanfaatkan sebagai konteks pembiasaan perilaku 

positif, sepanjang aturan tersebut disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak. 

Capaian pada aspek kesopanan dan kemandirian yang masih berada pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan menunjukkan bahwa kedua kemampuan tersebut tetap 

memerlukan stimulasi secara berkelanjutan. Kemampuan sosial tidak terbentuk melalui satu 

kegiatan bermain saja, tetapi berkembang melalui pengalaman yang dilakukan secara 

berulang, interaksi dengan orang dewasa dan teman sebaya, serta pembiasaan dalam 

berbagai konteks. Kajian mengenai permainan tradisional pada anak usia dini menunjukkan 

bahwa nilai sosial emosional dapat berkembang melalui aktivitas yang mengandung 

interaksi, aturan, kerja sama, pengendalian diri, dan pengalaman sosial yang dilakukan 

secara terstruktur (Karomah & Diana, 2023). Hal ini menunjukkan pentingnya peran guru 

dalam memberikan contoh, penguatan, dan pendampingan selama maupun setelah kegiatan 

permainan. 

Secara lebih luas, hasil penelitian mendukung penggunaan permainan kelompok 

sebagai salah satu alternatif kegiatan pembelajaran yang memberikan ruang bagi 

berkembangnya kemampuan sosial anak (Qondias et al., 2024). Permainan bola kasti tidak 

hanya melibatkan aktivitas motorik, tetapi juga menghadirkan kondisi yang mengharuskan 

anak berkomunikasi, mengikuti aturan, bekerja dalam kelompok, menghadapi perbedaan, 

serta menjalankan tanggung jawab. Kajian literatur mengenai permainan tradisional pada 

anak usia dini juga menunjukkan bahwa manfaat sosial emosional permainan terutama 

tampak melalui interaksi dengan teman sebaya, kemampuan membangun hubungan, 
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pemecahan masalah, sosialisasi, kerja sama, rasa percaya diri, dan perilaku membantu 

teman (Sudaryanti et al., 2024; Wela et al., 2024). 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan secara hati-hati. Penelitian 

hanya menggambarkan kemampuan sosial anak selama atau setelah mengikuti permainan 

bola kasti dan tidak menggunakan pengukuran kemampuan sosial sebelum kegiatan 

maupun kelompok pembanding. Oleh karena itu, hasil penelitian belum cukup untuk 

menyimpulkan bahwa permainan bola kasti secara kausal meningkatkan atau efektif 

meningkatkan kemampuan sosial anak. Kajian meta-analisis mengenai hubungan aktivitas 

bermain dan kompetensi sosial juga menegaskan bahwa hubungan positif antara bermain 

dan kompetensi sosial tidak secara otomatis membuktikan hubungan sebab-akibat ketika 

desain penelitian tidak memungkinkan pengujian kausalitas (Smits-van der Nat et al., 2024). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih tepat menunjukkan bahwa permainan bola kasti 

dapat digunakan sebagai aktivitas bermain yang mendukung dan memfasilitasi munculnya 

kemampuan sosial anak usia dini. 

Implikasi dari temuan tersebut adalah bahwa guru dapat memanfaatkan permainan 

bola kasti yang telah dimodifikasi sebagai bagian dari kegiatan bermain kelompok dengan 

tetap memperhatikan keamanan, kemampuan fisik anak, kesederhanaan aturan, dan tujuan 

pembelajaran sosial. Guru juga perlu memberikan pendampingan agar interaksi yang 

muncul selama permainan dapat diarahkan pada pembiasaan empati, komunikasi, kerja 

sama, penyelesaian konflik, kesopanan, kemandirian, dan tanggung jawab. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan jumlah subjek yang lebih luas serta desain 

pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan agar perubahan kemampuan sosial anak dapat 

dianalisis secara lebih kuat. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan sosial anak selama mengikuti kegiatan 

permainan bola kasti secara umum berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dengan rata-rata capaian sebesar 71,53%. Pada dimensi empati, aspek pengertian, 

tenggang rasa, dan kepedulian berada pada kategori BSH. Pada dimensi afiliasi dan resolusi 

konflik, aspek komunikasi, kerja sama, dan penyelesaian konflik juga berada pada kategori 

BSH. Sementara itu, pada dimensi pengembangan kebiasaan positif, aspek kesopanan dan 

kemandirian berada pada kategori BSH, sedangkan aspek tanggung jawab memperoleh 

capaian tertinggi sebesar 78,13% dan termasuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa permainan bola kasti dapat digunakan sebagai salah 

satu aktivitas bermain kelompok yang mendukung munculnya kemampuan sosial anak usia 
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dini, terutama dalam aspek komunikasi, kerja sama, penyelesaian konflik, empati, 

kemandirian, dan tanggung jawab.  
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